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Desain dan Implementasi Model Strategik Pembangunan Ekonomi Berbasis
Koperasi Yang Memiliki Skala Usaha Ekonomis (Economies of Scale) dan Ruang
Lingkup Ekonomis (Economies of Scope)

Oleh: Prof. Dr(Eng). Vincent Gaspersz, IPU, AER
Lean Six Sigma Master Black Belt & Certified Management Systems Lead Specialist

Makalah ini akan membahas secara garis besar tentang: (1) Terminologi dan Definisi,
(2)  Keberhasilan Pembangunan Ekonomi Melalui Koperasi (Pembelajaran dari Korea
Selatan), (3) Koperasi Pertanian (NACF) di Korea Selatan dan Gerakan Masyarakat Baru
Korea Selatan (Saemaul), (4) Strategi Membangun Perekonomian NTT Melalui Koperasi-
koperasi Yang Mencapai Skala Usaha Ekonomis (Economies of Scale) dan Ruang Lingkup
Ekonomis (Economies of Scope), (5) Sekilas Tentang Kinerja Koperasi dan Industri di DI

Yogyakarta, dan (6) Kesimpulan dan Rekomendasi Manajemen.

I. Terminologi dan Definisi

e Pembangunan ekonomi adalah proses di mana suatu bangsa meningkatkan ekonomi,
politik, dan kesejahteraan social rakyatnya. Istilah ini telah digunakan oleh ekonom,
politisi, dan lainnya selama ini. Modernisasi, terutama industrialisasi adalah istilah-
istilah lain yang telah digunakan banyak orang ketika mendiskusikan pembangunan
ekonomi. Sedangkan pertumbuhan ekonomi (economic growth) mencakup usaha
intervensi kebijakan pemerintah yang bertujuan meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan sosial masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan
peningkatan produktivitas tenaga kerja dan peningkatan produk domestik bruto (PDB).
Dengan demikian kita dapat menyatakan dalam sistem ekonomi, bahwa pembangunan

ekonomi yang merupakan proses dari sistem ekonomi itu akan menghasilkan output



berupa pertumbuhan ekonomi (peningkatan produktivitas tenaga kerja dan peningkatan
produk domestik bruto).

Koperasi (Cooperative) adalah usaha bersama yang dimiliki dan dijalankan secara
bersama oleh anggota-anggotanya yang membagi keuntungan atau manfaat. Charles E.
Snyder (President and CEO National Cooperative Bank, 2016) menyatakan bahwa
koperasi yang berkualitas dan kompetitif harus memenuhi tujuh persyaratan berikut:
(1) Bersifat sukarela dan keanggotaan terbuka, (2) Pengendalian oleh anggota-anggota
secara demokratis, (3) Partisipasi ekonomi aktif oleh anggota-anggota, (4) Otonomi dan
bebas, (5) Memiliki pendidikan, pelatihan dan informasi, (6) Memiliki kerjasama di
antara unit-unit koperasi, dan (7) Mempunyai perhatian pada masyarakat.

Skala Usaha Ekonomis (Economies of Scale) adalah keunggulan biaya (cost
advantages) yang diperoleh satu unit usaha, karena usaha itu beroperasi pada skala
output yang memungkinkan dicapainya penurunan biaya per unit output (biaya rata-
rata) mencapai minimum. Hal ini disebabkan biaya tetap (fixed costs) akan terdistribusi
secara merata sepanjang skala usaha ekonomis itu, sehingga Long Run Average Cost
(LRAC) akan minimum. Skala usaha ekonomis ini ada dalam dunia nyata, sehingga
setiap unit usaha harus berupaya mendekati atau mencapai skala usaha ekonomis

(economies of scale) ini seperti ditunjukan dalam Bagan 1.



Economies of scale illustrated
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Bagan 1. Skala Usaha Ekonomis (Economies of Scale)

Ruang Lingkup Ekonomis (Economies of Scope) adalah efisiensi yang tercapai karena
proses diversifikasi usaha yang muncul ketika bisnis itu saling memadukan atau
mengintegrasikan fungsi-fungsi terkait (misalkan fungsi keuangan atau pemasaran
dipadukan menjadi satu) atau ketika unit-unit bisnis saling berintegrasi satu sama lain
(misalkan output dari satu unit bisnis menjadi input bagi unit bisnis lain dalam
keterkaitan proses bisnis, misal: usaha peternakan sapi potong diintegrasikan dengan
usaha pengolahan daging sapi menjadi produk daging beku atau lainnya). Proses
konglomerasi dalam unit-unit bisnis adalah berupaya mencapai Ruang Lingkup
Ekonomis (Economies of Scope). Penjualan Silang (Cross Selling) berbagai produk
sekaligus juga merupakan upaya mencapai Ruang Lingkup Ekonomis (Economies of
Scope), karena penjualan berbagai jenis produk akan lebih menguntungkan
dibandingkan penjualan hanya satu produk saja. Ruang Lingkup Ekonomis (Economies

of Scope) juga dapat beroperasi melalui efisiensi distribusi, misalnya kapal pengangkut



akan fleksibel dan efisien ketika mengangkut berbagai jenis produk untuk diangkut ke
berbagai lokasi dibandingkan hanya mengangkut satu jenis produk ke satu lokasi saja.

Contoh Ruang Lingkup Ekonomis (Economies of Scope) ditunjukan dalam Bagan 2.

Economies of scope
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Bagan 2. Ruang Lingkup Ekonomis (Economies of Scope)

II. Keberhasilan Pembangunan Ekonomi Melalui Koperasi (Pembelajaran
dari Korea Selatan)

Korea Selatan merdeka pada tanggal 15 Agustus 1945 (meskipun baru mulai dirayakan
pada 15 Agustus 1948) sedangkan Indonesia merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945. Mengapa
Indonesia harus dibandingkan dengan Korea Selatan, yang tingkat kemajuannya telah jauh
melampaui Indonesia? Karena kedua negara ini memulai pembangunan secara bersamaan dan
merdeka juga dalam waktu yang hamper bersamaan. Kedua negara ini, Indonesia dan Korea
Selatan adalah negara-negara yang jumlah penduduknya miskin ketika memulai pembangunan

ekonomi dan industri (perbedaan pada Indonesia kaya akan sumber daya alam vs. Korea



Selatan miskin akan sumber daya alam). Namun kedua negara ini berbeda seperti bumi dengan

langit pada tahun 2017 ini.

Korea Selatan pada tahun 1960 merupakan negara miskin (pendapatan per kapita USD
79) dengan tanpa sumber daya alam yang memadai, namun melalui penerapan strategi
industrialisasi berorientasi ekspor yang ditunjang oleh fokus pembangunan pada sumber daya
manusia dalam wadah koperasi secara intensif dan meluas sehingga mampu meningkatkan
produktivitas sumber daya manusia nasional Korea Selatan secara dramatis, sehingga telah
membawa Korea Selatan pada tahun 2016 telah berpendapatan per kapita USD 25.458,90

(https://tradingeconomics.com/south-korea/gdp-per-capita), naik sekitar 322 kali dalam 56

tahun.

Sedangkan Indonesia yang memiliki sumber daya alam berlimpah pada tahun 2016
hanya berpendapatan per kapita USD 3.974,10

(https://tradingeconomics.com/indonesia/gdp-per-capita).

Pada tahun 1960-an, Indonesia, Malaysia, dan Korea Selatan memulai pembangunan
dengan status sama-sama menjadi negara miskin. Perbedaan pada Indonesia kaya sumber daya
alam, Malaysia cukup sumber daya alam, dan Korea Selatan miskin sumber daya alam. Namun
dalam pembangunan karena faktor pertumbuhan produktivitas sumber daya manusia yang luar
biasa telah membawa Korea Selatan menjadi negara berpendapatan tinggi, sedangkan
Indonesia menjadi negara berpendapatan menengah. Analisis oleh Vincent Gaspersz (2014)
menunjukkan bahwa faktor yang membawa kesejahteraan masyarakat suatu negara tergantung
pada peningkatan produktivitas sumber daya manusia, BUKAN kepemilikan sumber daya
alam. Produktivitas sumber daya manusia Korea Selatan (tertinggi), Malaysia (sedang), dan
Indonesia (rendah) selama periode pembangunan ekonomi tahun 1967-2012 ditunjukan dalam

Bagan 3.



Pertumbuhan Produktivitas Nasional Korea Selatan, Malaysia, Indonesia
Periode 1967-2012
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Bagan 3. Pertumbuhan Produktivitas Nasional Korea Selatan, Malaysia, dan

Indonesia Periode Pembangunan Ekonomi 1967-2012

Bank Dunia mengklasifikasikan negara-negara di dunia sebagai berikut:

e Negara berpendapatan rendah memiliki pendapatan per kapita US$975 atau kurang;

e Negara berpendapatan menengah bawah memiliki pendapatan per kapita dari US$976
sampai US$3.855.

e Negara berpendapatan menengah atas memiliki pendapatan per kapita dari US$3.856
sampai US$11.905.

e Negara berpendapatan tinggi memiliki pendapatan per kapita lebih dari US$11.906.

Indonesia yang memiliki sumber daya alam berlimpah pada tahun 2012 hanya
menghasilkan Produksi Nasional (Produk Nasional Bruto = GNP/Gross National Product)

sebesar USD 844 Milyar, sedangkan Korea Selatan yang miskin sumber daya alam mampu



menghasilkan Produksi Nasional (Produk Nasional Bruto = GNP) USD 1,133 Milyar (USD

1,13 Trilyun) atau sekitar 1,34 kali dari GNP Indonesia.

Persentase penduduk miskin di Korea Selatan yang berpenghasilan <= USD 2,5/hari =

0%, demikian pula persentase penduduk miskin berpendapatan USD10/hari adalah nol persen.

Melihat lebih jauh tentang pembangunan kesehatan di Korea Selatan, berdasarkan data Bank
Dunia (2014), tingkat kematian bayi (di bawah lima tahun) di Korea Selatan adalah 5/1000
kelahiran, sedangkan di Indonesia adalah 32/1000 kelahiran. Angka kematian ibu melahirkan,
di Korea Selatan: 16/100.000, sedangkan di Indonesia 220/100.000. Umur harapan hidup di

Korea Selatan 81 tahun, sedangkan di Indonesia 71 tahun.

Bagaimana dengan pembangunan pendidikan di Korea Selatan vs. Indonesia? Data
Bank Dunia (2014) menunjukkan persentase penduduk yang memperoleh pendidikan tinggi di
Korea Selatan 17,9% sedangkan Indonesia hanya 1,17%.Persentase penduduk berpendidikan

menengah di Korea Selatan 36,8% sedangkan di Indonesia hanya 11,1%.

Tentang tingkat tabungan penduduk di Korea Selatan vs. Indonesia adalah: persentase
jumlah penduduk yang menabung di Korea Selatan adalah 46,9%; sedangkan di Indonesia

hanya 15,3%.

Lebih jauh jika dikaji angka indeks Worldwide Governance Indicators Average
(WGIA) di Korea Selatan sebesar +0,76 (positif) sedangkan di Indonesia -0,46 (minus).Bank
Dunia menyusun WGIA berdasarkan enam indikator kunci yang menghasilkan angka indeks
dari minus 2,5 (terburuk) sampai positif 2,5 (terbaik). Keenam indikator kunci itu adalah: (1)
Demokrasi dan Akuntabilitas, (2) Kestabilan Politik dan Ketiadaan Kekerasan, (3) Efektivitas

Pemerintahan, (4) Kualitas Peraturan, (5) Penegakan Hukum, dan (6) Pengendalian Korupsi.



Berdasarkan data Bank Dunia (2014) diketahui bahwa indeks WGIA dari Indonesia
sebesar -0,46 (minus 0,46) adalah hampir sama dengan Negara-negara Filipina (-0,49), Mali (-

0,49), Boznia & Herzegovina (-0,43), dan Tanzania (-0.36).

Negara-negara yang memiliki WGIA Index terburuk adalah: Somalia (-2,30),
Afghanistan (-1,75), Sudan (-1,60), Zimbabwe (-1,47), dan Irak (-1,34). Sedangkan Negara-
negara yang memiliki WGIA Index terbaik adalah: Denmark (+1,86), Finlandia (+1,85), New
Zealand (+1,83), Sweden (+1,80), Switzerland (+1,71), Belanda (+1,71),Norwegia (+1,70),

Australia (+1,63), Canada (+1,62), Singapore (+1,47), dan Jerman (+1,42).

Mengapa Korea Selatan bisa maju sangat pesat dibandingkan Indonesia? Ternyata
strategi pembangunan ekonomi melalui koperasi yang memiliki skala usaha ekonomis
(economies of scale) dan ruang lingkup ekonomis (economies of scope) beserta program

Gerakan Masyarakat Baru berikut yang memajukan Korea Selatan.
II1.1 Koperasi Pertanian (NACF) di Korea Selatan

Korea Selatan memulai pembangunan melalui melakukan Land Reform secara besar-
besaran, kemudian mendirikan koperasi pertanian (National Agricultural Cooperative
Federation) pada 15 Agustus 1961. Jika kita mendengar kata koperasi di Korea Selatan, jangan
membayangkan seperti koperasi di Indonesia yang juga selalu menghadapi masalah mis-
management dan ketidakpercayaan dari masyarakat terhadap koperasi, karena koperasi masih

diperlakukan sebagai usaha kecil menengah (UKM).

Jumlah koperasi di Korea Selatan pada Februari 2012 memiliki 1.167 cabang utama
beserta 3.306 unit koperasi. Jumlah Koperasi Regional (968 buah); Koperasi Komoditas
Pertanian untuk buah-buahan (25 buah), sayur-sayuran (17 buah), hortikultura (3 buah);

Koperasi Peternakan Regional (118 buah); Koperasi Susu (13 buah), Koperasi Babi (7 buah),



Koperasi Unggas (2 buah), Koperasi Pemeliharaan Lebah (1 buah), Koperasi Kelinci dan Rusa

(1 buah); dan Koperasi Komoditas Ginseng (12 buah).

Koperasi Pertanian (NACF) Korea Selatan memiliki lini bisnis: perbankan dan
asuransi, pemasok dan pemasaran pertanian, pemasok dan pemasaran peternakan, jasa-jasa
pelayanan, yang memiliki anggota pada tahun 2011 sebanyak 2,446,836 orang petani dan

associate members sebanyak 15,262,611 orang.

Selanjutnya koperasi-koperasi di Korea Selatan jangan dibayangkan seperti Usaha
Kecil Menengah (UKM) di Indonesia, karena omzet penjualan dari koperasi-koperasi itu
melebihi konglomerat-konglomerat di Indonesia. Sebagai perbandingan pada tahun 2014,
omzet dari NACF adalah USD 63.76 Milyar atau setara dengan +/- Rp. 848 Trilyun, termasuk

nomor 1 di dunia untuk koperasi dalam sektor pertanian dan industri makanan.

Bandingkan dengan omzet penjualan dari perusahaan konglomerat Korea Selatan
Samsung & LG Electronics pada 2014 adalah berturut-turut sekitar USD 195,88 Milyar (+/-
Rp. 2.605 Trilyun) dan USD 55,91 Milyar (+/-Rp. 744 Trilyun). Hal ini berarti penjualan dari
Koperasi Pertanian Korea Selatan pada tahun 2014 adalah sekitar 114 persen daripada
penjualan LG Electronics atau sekitar 32,6 persen daripada penjualan Samsung pada tahun

2014.

Jika kita melihat cadangan devisa Indonesia per Desember 2014 yang hanya sekitar
USD 100,7 Milyar (+/- Rp. 1.339 Trilyun) dan total ekspormigas dan non-migas Indonesia
pada tahun 2014 yang hanya sekitar USD 176,29 Milyar (+/- Rp. 2.345 Trilyun), maka tampak
bahwa total ekspor Indonesia pada tahun 2014 lebih rendah (hanya sekitar 70 persen) daripada
penjualan dua perusahaan raksasa Korea Selatan (Samsung & LG) yang mencapai sekitar USD
251,79 Milyar (+/- Rp. 3.349 Trilyun). Atau jika dibandingkan dengan penjualan dari Koperasi

Pertanian Korea Selatan pada tahun 2014 yang sekitar USD 63,78 Milyar (+/- Rp. 848 Triliun),
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maka penjualan dari koperasi pertanian Korea Selatan adalah sama dengan 36,2 persen dari

total ekspor migas dan non migas Indonesia pada tahun 2014.

Daftar 20 koperasi top di dunia dalam sector pertanian dan industri makanan tahun 2014

ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. 20 Koperasi Terbesar Dunia dalam Sektor Pertanian dan Industri Makanan Tahun 2014

: S Sales Posisi TOP20
?ﬂﬁm ;{tﬂl l:: it i isuéarﬁfyar] % 3ales | (rp. Triliun) | (Sales/G0P Per kapita)

1 1 MH MNonghyup Korea Selatan 63,76 17 90% 845801 1

2 2 Zen-Moh Jepang 47 B9 13,39% 634 28 3
3 3 CHS Inc. USA 42 B6 11,98% 567,38 5
4 4 Bai Wa Jeman 20,16 5 66% 268,13 5]
5 10  |Dairy Famers of America USA 17,92 5,03% 235834 9
5] & Fonierra Mew Zealand 15,56 4 37% 206,95 5]
7 < Frieslandcampina Belanda 15,14 4 25% 201,36 11
8 B Land O'Lakes, Inc. =) 14 97 4 20% 199,10 12
9 9 Arla foods Denmark 13,95 3,92% 185,54 13
10 7 Hokuren Jepang 13,88 3,90% 184 B0 7
11 13 |Danish Crown Denmark 10,61 2 98% 14111 18
12 11 |DLG Denmark 1046 2.94% 139,12 19
13 15 |Growmark, Inc Usa 10,37 2.91% 137,92 16
14 12 |Sued=aucker Jerman 9.99 2 80% 13287 14
15 - Copersucar Brazil 9,77 2.74% 129,94 4

16 14 |Agravis Jeman 97T 2 74% 12994 15
17 18  |Kemy Group Ifandia 763 2 14% 101,48 -

18 17 |inVivo Perancis 752 211% 100,02 17
19 - Sodiaal Union Perancis 7.20 2 02% 95,76 20
20 19 |DMK Deuisches Milchkontor Jerman 7.20 2.02% 95,76 -

TOTAL 356 21 100,00%| 473759 -

Kurs 3US 1=Rp. 13.300
Sumber: Vincent Gaspersz, 2017 (Dok. Pribadi ), Analisis dar World Co-Operative Monitor Report, 2016, www.monitor.coop

Perhatian pemerintah pada koperasi-koperasi di Korea Selatan sangat besar, karena

koperasi-koperasi itu yang memberikan kontribusi signifikan bagi pertumbuhan ekonomi dan

pemerataan pendapatan masyarakat Korea Selatan. Hubungan antara Presiden, Menteri

Pertanian dan Perikanan, serta Koperasi Pertanian di Korea Selatan sangat jelas dan terstruktur

mulai dari pusat perkotaan sampai ke desa-desa. Pemerintah Korea Selatan TIDAK

MENGATUR koperasi-koperasi di Korea Selatan, manajemen dilakukan secara profesional

dan digerakkan sebagai unit bisnis mandiri seperti ditunjukkan dalam Bagan 2. Jika sistem

pemasaran pertanian di Indonesia masih mempertahankan sistem tradisional dengan rantai

pemasaran yang panjang, yaitu: Petani (Produsen) — Pedagang Pengumpul (Tengkulak) —

Pengirim (Tengkulak) — Pedagang Besar — Pedagang Eceran — Konsumen; maka di Korea

11



Selatan melalui koperasi-koperasi pertanian telah memperpendek rantai pemasaran yaitu:
Petani (Koperasi Petani Produsen) — Agriculture Proccesing Centers (Koperasi-koperasi
pertanian) — Agriculture Marketing Complexes (Supermarket yang dimiliki Koperasi

Pertanian) — Konsumen.

= Kantor
Dewan Koperasi Yang Dipr o~
Oleh Petam-Petam _ P ¢§l(l@ll
Kebyakan Bisms Kebijakan
(Hubungan Langsung) Politk
Koperasi Pertanian Monitoring Kementerian
(National Agricultural 1 *=* = {fitungan ‘Tidak Langsung) ~|  Pertanian dan
Cooperative Federation = Perikanan
NACF)
Manajemen Bisns
Tenmntegras: Secara Profesional

Pusat Distribusi Regional
Koperasi Pertanian (NACF)

lSuppf_t Input Pertanian

Pusat Penjualan Lokal
Koperasi Pertanian (NACF)

l l I l l lejualnn Input Pertaman
Petani-Petani Korea Selatan

Bagan 4 Struktur Hubungan antara Presiden, Menteri Pertanian dan Perikanan,
serta Koperasi Pertanian di Korea Selatan

Peranan Koperasi Pertanian untuk memajukan perekonomian Korea Selatan
ditunjukan dalam Bagan 5, sedangkan contoh integrasi koperasi peternakan dengan koperasi

pertanian (induk) ditunjukan dalam Bagan 6.
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| Peranan Koperasi Pertanian (NACF) dan Koperasi-Koperasi Anggota di Korea Selatan

Pembuat | C—,{ Distribusi |C——{ Petani- |——,>| Distribusi |T——,> [ Konsumen
Input | - » Input r---b Petani |e= - » Output |e - »
NACF dan NACF dan NACF dan NACF dan NACF dan
Koperasi Koperas Koperasi Koperan Koperan
Anggota Anggota Anggota: Angrota Anggota
\Menyediakan Menyedakan \ Menyedulkan Menyeduakan
Jaa Petani Kecil, Jasa Jaa:
PopuloBahtn | | eporta, Petani Besar, Perakitan Sopermarke,
K""‘-;‘"""' Stasivn BBM, Pertanian Pengepalaan, Elaportis,
mesm, Bibit Pambajakan Pangan, Pakan, Pemsosenan, Pelayananuntuk
Tanaman Ter- Sawah, Peternak Buah- | | Pengiriman, Kebotuhan
nak Makanan Transplantan buahan, Sayur- Perdagangan Romah Tangza,
Tﬂ!llk, Temak Tanaman, sayuran, Umbi- Penantxa, RKumah Sakit,
Pembajak Penvemprotan umbian, Perdagangan Rastoran, Hotsl,
Sawah, dll Hama, Ginseng, il Basar, Sekolah,
Pemanena: Pardagangan Pengolahan
Hasul Pelayanan Eceran, Lebth Lanjut, dil
Purna kal, dil Perpudangan,
Pemotongan
Hewan, &l

Km [:>-mwﬁhjg; ——+ = Alinn Pembisyaen Eksternal, @= = # =Alinn Pembisyaen [ntemal

Bagar 5 Peranan Koperasi Pertanian (NACF) dan Koperasi-koperasi Anggota di
Korea Selatan
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Koperasi Pertanian (NACF) dan Koperasi-Koperasi Arggota Melskukan:

Penyuluban & Pelathan Pengndalian Peryakit, Promost Pasar, Kepercayaan Publik,
Asuranst Peternakan Publikasi Laporan Publik Secara Transparan
Koperasi Pertarian Petemak Sapi Bibit
(NACF) Melakukan
Pengumpulan Dana Susph
upph
vatuk Keperluan Bibit Sapi
Investasi Sapt Berumus
Potong Bulan
Pembayaran
Sesuai Petemak Sapi Potong |
Harga Sapi (Penggemukan Sap)
Daging )
S Pemotongan Hewan Supply
Supermarket Oleh Koperasi Pakan
Milik Koperast Pertanian Pedagang Besar Temak
(NACF) dan (Milik Koperasi
Supemmarket Lain Pertanian—NACF)
Pabnk Pakan Temak
et Mik Koperasi Pertanian
Sapt Berumur :
36 Bulan i
Pengeemukan Sep: Selama 30 Bulan

Bagar 6 Contoh Keterkaitan Unit-unit Koperasi Petemakan untuk Mencapai Ruang
Lingkup Ekonomis (Economies of Scope) di Korea Selatan

Berbagai fasilitas yang dimiliki oleh Koperasi Pertanian di Korea Selatan pada tahun

2011 ditunjukan dalam Tabel 2.

14



Tabel 2. Berbagai Fasilitas Koperasi Pertanian (MACF) Korea Selatan yang Dimiliki pada Tahun 2011

{Sumber: Koh Young-Kon, 2013)

Fasilitzs Dalam Proses Agricuftural Supply Chain i ﬁ:h;‘;: “E: K':'pi“"” Furgsi Utama
Pengumpulan, Pembersihan,

Pusat Pengepakan HasiHhasil Pertanian 270 — 270 Pemdmpanan Pendinginan, dan
Pengepakan Hasithasil Pertanian
Pengenngan, Pemimpanan,

Kompleks Pemrosesan Beras 168 — 188 Penggilingan, dan Pengepakan

Pusat Pengeringan dan Pemnyimpanan Beras 843 — B43 Pengerngan dan Pemyimpanan

: : : £ Pemyulingan, Pengalengan, dan

Pabeik Pengolahan HasiHhasil Pertanian 114 1 113 Permibal rr

Pusat Pemasaran & Perdagangan Besar HasilHhasil gz 12 70 Ferdagamgan Besar Melaka

Pertanian G Pelelangan

I ¥ i : - Distribusi Perdagangan Besar dan
1 LS,

Pusat Distribusi Hasil-hasil Pertanian 15 15 = Rtk B

Supermarket Hanaro Mart 2150 ' | =8 2103 Supemarket Berskala Sedang

Pusat Perbaikan Mesin-mesin Pertanian 615 — B15 Hasa Perbaikan Mesin

Pompa Pengisian Bahan Bakar Mimyak & Gas 548 5] B42 Perdagangan Eceran

Gudang Peryimpanan Minyak & Gas B13 22 481 Perdagangan Eceran

Pabrik Pakan Temak 23 B 15 Fabrik Fakan Berskala Besar

Pasar Temak 81 — 81 Transaksi Penjualan Temak Hidup
Pemotongan dan Penjualan Karkas

Pusat Perdagangan Besar Temak =] 4 4 Melaki Pelelangan

Pabeik Susu g — d Pengumpulan & Pengolahan Susu

Keterangan: ") = Termasuk Pabrik Pengolahan Ginseng Milik Koperasi Pertanian MH Korea Ginseng Co., Lid.
**) = Termasuk Lima Pusat Distribusi Milik Koperasi Pertanian NH Marketing Ltd. Dan Pusat Pemasaran Gandum
** = Termasuk 14 Toko Eceran Ginseng Milik Koperasi Pertanian NH Komrea Ginseng Co., Lid.

Koperasi Pertanian di Korea Selatan menguasai dan mempraktekan Total Agricultural

Supply Chain Management seperti ditunjukan dalam Bagan 7.

15



Exporter Transparter Imporier
R R
™ i| Retailer |!
‘ ‘_l‘ n‘. '._-.. H E' .
[ Cooperative | .
- : Manufacturer
\ )i Processor
: k
== i
((‘mpemuw : E
Rescarch Centres & \
[nstitutes

7 i
(New varcties oic.) \ lnpul $UPP||'~I

Total Agricultural Supply Chain Management Dijalankan dan Dikuasai Oleh
Koperasi Pertanian (National Agricultural Cooperative Federation) Korea Selatan

Bagan 7 Model Bisnis Koperasi Pertanian Korea Selatan (Total Agricultural SCM)

I11.2 Gerakan Masyarakat Baru Korea Selatan (Saemaul)

Gerakan Masyarakat Baru (GMB) di Korea Selatan disebut Saemaul. Saemaul yang
terdiri dari “Sae” dan “Maul” adalah kombinasi dari dua kata korea yang berarti: Sae (Baru
atau Pembaruan) dan Maul (Komunitas), yang berarti Komunitas/Masyarakat Baru atau
Pembaruan Komunitas/Masyarakat. Gerakan Masyarakat Baru di Korea Selatan diperkenalkan
pada 22 April 1970 oleh Presiden Korea Selatan Park Chung Hee, dan masih berjalan sampai
sekarang. Pertama kali Gerakan Masyarakat Baru (GMB) di Korea Selatan ini dimaksudkan
untuk memodernisasikan ekonomi pedesaan Korea Selatan berbasiskan pengaturan mandiri
(self-governance) melalui koperasi-koperasi pedesaan (semacam Koperasi Unit Desa-KUD di
Indonesia, kecuali manajemen yang berbeda sama sekali). Jika koperasi-koperasi di Indonesia

dikelola secara parsial, maka koperasi-koperasi di Korea Selatan dikelola secara bisnis
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terintegrasi (integrated business) dalam kerangka sistem industri Agricultural Lean Supply
Chain Management yang sangat efisien, produktif, dan berkualitas, sejak dari industri hulu-on
farm-sampai industri hilir. Aktivitas seperti pembibitan, produksi pertanian, agro industry,
sampai pemasaran hasil-hasil pertanian dilakukan sepenuhnya oleh Koperasi Pertanian

(National Agricultural Cooperative Federation) secara bisnis terintegrasi.

GMB berusaha untuk memperbaiki kesenjangan standar hidup antara daerah perkotaan,
yang cepat berkembang karena penerapan strategi industrialisasi berorientasi ekspor, dan desa-
desa kecil, yang terus terperosok dalam kemiskinan. Kolaborasi melalui koperasi-koperasi
pedesaan terus-menerus mendorong anggota masyarakat terutama di daerah pedesaan
(termasuk di perkotaan) untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan ekonomi dan industri

Korea Selatan.

Tahap awal dari GMB difokuskan pada peningkatan kondisi kehidupan dasar dan
lingkungan melalui berbagai proyek-proyek yang berkonsentrasi pada pembangunan

infrastruktur pedesaan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan itu.

Model GMB yang melibatkan koperasi-koperasi di Korea Selatan ditunjukan dalam

Bagan 8.
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Saemaul Cycle
{Siklus Gerakan Masyarakat Baru Korea Selatan)

Insentif Stimulas
(Dana Awal + |~ Motivasi
Dukungan \ . .
Selektif Dukungan) Diskusi
Kelompok
" Pemberd Ek i Rakvat Membangkitkan
Ekspansif, emberdayaan Ekonomi Rakya i
Reproduksi/ Melalui Pengembangan

Replikasi Koperasi Mandiri .

: i (Pertumbuhan Ekonomi Bekerjasama
Berani Menghadapi Melalui Koperasi) dalam Koperasi
Tanta Y.

o
saha
Mengikuti
Kepert‘:a'vaan i
Diri Seperti
Konser
Meningkatkan PI’OVQI(
Motivasi Sukses
Pengalaman dan Kebanggaan dan

" Tanggung Jawab
Manfaat Ekonomis Mg

Sumber: Korea Saemaulundong Center, 2012, p. 63. Dikutip dan dimodifikasi oleh Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Master Black Belt
& Certified Management System Lead Specialist

Bagar 8. Siklus Gerakan Masyarakat Baru (GMB) Korea Selatang

Di samping permodalan dan dukungan Pendidikan, pelatihan, dan sistem informasi
manajemen (lihat Bagan 8 tentang Saemaul Cycle), pemerintah Korea Selatan juga membantu

sistem administrasi koperasi yang terdiri dari 14 item berikut secara GRATIS:

1. Buku Bank
2. Deskripsi Umum Desa dan Kekayaan Desa

3. Rencana Bisnis
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4. Buku Kas

5. Catatan daftar material yang diterima koperasi

6. Dokumen anggaran pengeluaran/pembelanjaan

7. Daftar tagihan pihak ketiga kepada koperasi

8. Catatan upah di desa

9. Minutes of meeting selama periode satu tahun

10. Peraturan-peraturan dan ketentuan dari Saemaul (Gerakan Masyarakat Baru)
11. Album foto-foto kegiatan

12. Catatan kemajuan kerja

13. Catatan daftar karyawan/pekerja/anggota-anggota koperasi

14. Rencana pemeliharaan hewan atau aktivitas sesuai bidang usaha dari koperasi, dll.

CATATAN: dukungan dari pemerintah ini HANY A untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dalam pembangunan SDM Desa, TETAPI urusan bisnis, dll yang terkait dengan
unit usaha akan bekerja sama dengan koperasi-koperasi lain yang mengacu kepada hubungan
sinergitas yang saling menguntungkan dengan konglomerat koperasi NACF (National
Agricultural Cooperatives Federation) yang menguasai pasar dari hulu sampai ke hilir seperti

ditunjukan dalam Bagan 7 (lihat Bagan 7).

GMB telah diadopsi oleh PBB sebagai salah satu model pembangunan pedesaan yang
paling EFISIEN di dunia. Komisi Ekonomi untuk Afrika (Economic Commision for Africa =
ECA) telah memutuskan untuk memilih GMB sebagai model dasar untuk Program Modernisasi
Pertanian Berkelanjutan dan Transformasi Pedesaan (SMART = Sustainable Modernization of
Agriculture and Rural Transformation) pada tahun 2008. Selain itu, GMB ini telah diekspor ke
lebih dari 70 negara untuk berbagi pengalaman pembangunan pedesaan di seluruh dunia.
Indonesia seyogianya meniru GMB di Korea Selatan, karena pembangunan ekonomi melalui

koperasi-koperasi yang mencapai skala usaha ekonomis (economies of scale) dan ruang
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lingkup ekonomis (economies of scope) merupakan perwujudan dari implementasi Pasal 33

UUD 1945.

Di samping pembangunan ekonomi berbasis koperasi konglomerasi dan gerakan
masyarakat baru di Korea Selatan, pemerintah Korea Selatan juga mendukung melalui
serangkaian kebijakan yang konsisten diterapkan secara berkesinambungan. Kebijakan-

kebijakan ekonomi makro tersebut dijelaskan secara singkat berikut.

Sasaran Utama Perekonomian Korea Selatan: Mempromosikan perekonomian nasional
yang berdaya saing tinggi (kompetitif)

Sumber: Sung-Hee Jwa (2001)

Target I: Stabilisasi Harga

Target II: Peningkatan Efisiensi Ekonomi

Paket Kebijakan Stabilisasi Harga untuk Mencapai Target I (Stabilisasi Harga)
Tujuan Utama: Pencapaian stabilisasi ekonomi makro melalui kebijakan stabilisasi harga

A. Kebijakan Moneter: Mencapai Target No. 1 Stabilisasi Harga
e Memberikan penguatan tanggung jawab dan kebebasan kepada Bank Sentral

Menerapkan manajemen moneter secara tidak langsung
Melaksanakan kebijakan moneter berlandaskan peraturan-peraturan
Menetapkan target maksimum inflasi

B. Kebijakan Fiskal: Mencapai Anggaran Berimbang (Balanced Budget)
e Menerapkan anggaran berimbang (balanced budget)
e Merencanakan anggaran jangka menengah (medium-term budget planning)

C. Kebijakan Nilai Tukar (Exchange Rate): Memulihkan fungsi harga dari nilai tukar
e Liberalisasi pasar valuta asing
e Pembukaan pasar modal
e Peningkatan fleksibilitas nilai tukar
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Paket Kebijakan Peningkatan Efisiensi Ekonomi untuk Mencapai Target 1I
(Peningkatan Efisiensi Ekonomi)

Tujuan Utama: Mempromosikan persaingan pasar

Paket Normalisasi Mekanisme Harga

e Liberalisasi regulasi harga
e Meniadakan pengendalian harga
e Liberalisasi harga utilitas (utility price)

Paket Memperbesar Ranah Aktivitas Ekonomi Pribadi/Swasta (Private Economic Activity)
Melalui Mengurangi Intervensi Pemerintah

e Manajemen ekonomi yang dipimpin/dikendalikan oleh sektor swasta
e Reformasi birokrasi

e Reformasi fiskal

e Deregulasi

e Privatisasi

e Liberalisasi keuangan

Paket Menurunkan Ongkos Transaksi dan Memaksimumkan Penghematan Melalui
Menurunkan Ketidakpastian, Mendefinisikan Struktur Insentif Secara Baik, Menetapkan
Ukuran-ukuran Distribusi Kekayaan, dan Ukuran-ukuran Anti Korupsi

e Reformasi hukum, institusi, dan bea cukai
e Peningkatan/Perbaikan sistem hak milik

e Perbaikan sistem transaksi keuangan

e Perbaikan sistem transaksi real estate

e Reformasi pajak

e Reformasi tenaga kerja

e Reformasi pendidikan

e Reformasi hukum

Paket Pembukaan Pasar Domestik

e Pembukaan pasar dalam negeri
e Liberalisasi investasi langsung dari luar negeri

Berdasarkan uraian di atas, maka diketahui bahwa Korea Selatan yang sangat maju
dalam perekonomian sehingga berubah dari negara miskin TANPA sumber daya alam pada

tahun 1960-an menjadi negara kaya yang mengandalkan KOMPETENSI sumber daya manusia
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sekarang, telah membuktikan bahwa sistem perekonomian yang dikendalikan oleh pemerintah
(government control) yang penuh ke-TIDAK EFISIEN-an itu apabila ditransformasikan
menjadi ekonomi pasar (market economy) akan memberikan kemajuan ekonomi yang sangat

pesat.

Kasus Korea Selatan ini dianggap sebagai perubahan paradigma baru dalam teori
ekonomi pembangunan (pendekatan baru dalam ilmu ekonomi pembangunan). Mengapa Korea
Selatan SUCCESS melakukan transformasi sistem ekonomi dari Government Control menjadi
Market Economy? Karena, Pertama, Pemerintah Korea Selatan sejak 1960-an menetapkan
sasaran utama, yaitu: Meningkatkan Daya Saing Sistem Perekonomian Nasional, dengan dua
target utama, (1) STABILISASI HARGA, dan (2) MENINGKATKAN EFISIENSI
EKONOMI. Kemudian Target STABILISASI HARGA dilakukan dengan serangkaian
kebijakan pemerintah seperti telah diuraikan di atas. Juga Target Peningkatan Efisiensi

Ekonomi dilakukan dengan serangkaian kebijakan ekonomi.

Dan hal di atas yang menyebabkan Sistem Perekonomian Korea Selatan MAMPU
mencapai target STABILISASI HARGA dan EFISIENSI EKONOMI sekaligus sehingga
meningkatkan daya saing perekonomian nasional Korea Selatan yang kita sekarang telah
mengetahui bahwa produk-produk dari Korea Selatan telah memasuki pasar Global dan

MAMPU bersaing dengan produk-produk dari negara maju lainnya.

Dari penjelasan di atas, tampak bahwa Manajemen Sistem Ekonomi yang diterapkan
menggunakan STRATEGI yang jelas (STABILISASI HARGA + EFISIENSI EKONOMI)
akan mencapai SUCCESS GEMILANG, karena akan menciptakan EFISIENSI dalam sistem
perekonomian, sehingga produk-produk yang dihasilkan akan berkompetisi secara ketat di
pasar, di mana harga-harga produk akan tergantung pada kualitas dan produktivitas dari sistem

ekonomi yang nota bene berada dalam sektor-sektor primer (pertanian, peternakan, perikanan,
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kehutanan, perkebunan, pertambangan, dll); sektor-sektor sekunder (industri pengolahan dan

manufaktur); sektor jasa (industri jasa, perdagangan, perbankan, dll).

Jika implementasi “Pasal 33 UUD 1945 model Korea Selatan di atas diterapkan di
Indonesia, apalagi ditambah KOMITMEN pemerintah untuk menerapkan Good Government
Governance mengikuti standar Internasional ISO 9001 yang telah didesain oleh penulis (lihat
Bagan 9), maka penulis yakin bahwa Indonesia akan mampu mengejar ketertinggalannya dari

Korea Selatan yang memulai pembanguan bersamaan dengan Indonesia.

_ | Manajemen Pemerintahan Berstandar Internasional ISO 9001:2015
; (Seluruh Organisasi Pemerintah)

4

Leadership (Team Leader) Opportunity for
* Improvement

Perencanaan Strategik Beserta Target Kinerja Dalam Format Action Plan
(5W-2H, Gant! Chart: Program, Jadual Waktu, Anggaran, Pananggung Jawab)

v

v 9

| Improvement and Innovation |

Ya

Learning Center

Problem o Dok
Solving |

r e— Sk i
RRewan?ﬁgn . Evaluasi Kinerja Copynight: Vincent Gaspersz,
&. Lean Six Sigma Master Black Belt

Bagar 9. Manajemen Pemerintahan Berstandar Internasional 1SO 9001:2015
(Desain oleh Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Master Black Belt &
Certified Management System Lead Specialist)

23



IV. Strategi Membangun Perekonomian NTT Melalui Koperasi-koperasi
Yang Mencapai Skala Usaha Ekonomis (Economies of Scale) dan
Ruang Lingkup Ekonomis (Economies of Scope)

Pembangunan ekonomi NTT akan maju dan berkembang apabila menekankan pada
pembangunan sumber daya manusia melalui wadah koperasi-koperasi yang memenuhi skala
usaha ekonomis (economies of scale) dan ruang lingkup ekonomis (economies of scope).

Model pembangunan sumber daya manusia NTT ditunjukan dalam Bagan 10.

>| Perekonorman Regional

b

Permintaan Akhir
(Konsumsi Pemerintah, Rumah
Tangga, Ekspor-Impor, dan Investasi)

1
K
E Struktur Hubungan Transaksa Antar-
B Sektor Produks:
I Pendidikan
I . dan
A Pelanhan i
K Penciptaan
A Kesempatan Kenja
N
v
B Populas: .
F .| Penduduk | —
M > NTT » Pasar Tenaga Kerja
D .
A ¥ |
N Kesempatan Kenja
B Kesehatan
7l dan Gazma
e ’ v
Pendapatan Ekononu

Bagan 10. Model Pembangunan Sumber Daya Manusia NTT
(Proposal Prof. Vincent Gaspersz)
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Penjelasan Model Pembangunan Sumber Daya Manusia di Nusa Tenggara Timur:

Pendekatan yang cocok untuk memecahkan masalah pembangunan sumber daya
manusia di NTT, adalah mengintegrasikan bidang-bidang ekonomi, pendidikan dan
pelatihan, serta kesehatan dan gizi secara terpadu (terintegrasi) dalam kerangka
pendekatan sektoral (sektor-sektor produksi) dan pendekatan regional (kabupaten-
kabupaten, kecamatan-kecamatan, dan desa-desa) secara utuh sebagai satu system
perekonomian berbasis koperasi-koperasi yang mencapai skala usaha ekonomis
(economies of scale) dan ruang lingkup ekonomis (economies of scope).

Kedua pendekatan ini, sektoral dan regional harus diterapkan secara bersama. Dengan
demikian model desain, perencanaan, implementasi, pengendalian, dan peningkatan
terus-menerus pembangunan di Nusa Tenggara Timur HARUS selalu mengaitkan
dimensi sektoral (sektor-sektor produksi) dengan dimensi spasial/ruang (kabupaten-
kabupaten, kecamatan-kecamatan, dan desa-desa).

Semua kebijakan PEMDA (Pemerintah Daerah) NTT HARUS berorientasi pada
peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat, pendidikan dan pelatihan masyarakat,
serta kesehatan dan gizi masyarakat secara terintegrasi dan terpadu dalam kerangka
pendekatan pembangunan sektoral dan regional di atas dalam wadah koperasi-koperasi
yang mencapai skala usaha ekonomis dan ruang lingkup ekonomis.

Berkaitan dengan kebijakan peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat, maka
HARUS ditumbuhkembangkan perekonomian regional melalui memprioritaskan
pengembangan sektor-sektor produksi yang memiliki dampak pengganda pendapatan
(income multiplier effect) dan kesempatan kerja terbesar (employment multiplier
effect). Semua sektor-sektor produksi yang memiliki karakteristik pengganda
pendapatan dan kesempatan kerja ini diakomodasikan ke dalam wadah koperasi-

koperasi yang memenuhi skala usaha ekonomis dan ruang lingkup ekonomis.
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o Berkaitan dengan kebijakan pendidikan dan pelatthan HARUS diarahkan agar sistem
pendidikan dan pelatihan mampu memberikan pengetahuan dan keterampilan yang
sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja lokal, nasional maupun internasional.

o Berkaitan dengan kebijakan kesehatan dan gizi HARUS memberdayakan masyarakat
agar memelihara lingkungan hidup yang sehat dan bersahabat dengan alam sehingga
mempertimbangkan sistem manajemen lingkungan yang berkelanjutan. Program-
program pembangunan sumber daya manusia HARUS berkaitan dan bersinergi dengan
aspek lingkungan di mana masyarakat itu berada sesuai dengan potensi wilayah dalam
sektor-sektor produksi yang tergabung dalam sistem perekonomian wilayah berbasis

koperasi-koperasi yang mencapai skala usaha ekonomis dan ruang lingkup ekonomis.

Model Strategi SUCCESS membangun NTT selalu mengaitkan integrasi tiga pihak,
yaitu: (1) lembaga Pendidikan dan pelatihan, (2) lembaga keuangan dan perbankan, dan (3)
koperasi-koperasi yang mencapai skala usaha ekonomis dan ruang lingkup ekonomis sebagai
ujung tombak pengembangan perekonomian rakyat NTT. Pemerintah dan DPRD merupakan

fasilitator yang mempercepat integrasi ketiga pihak ini seperti ditunjukan dalam Bagan 11.
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Strategi SUCCESS Membangun NTT Baru

Wirausaha Petani/Peternak/Nelayan/Pekebun, dll yang
Bergabung dalam Koperasi-koperasi Mandiri Agar
Memperoleh “Economies of Scope” and "Economies of Scale”
Agar Mampu Berkompetis| Secara Global dalam Agricultural

Lean (Six Sigma) Supply Chain Management  Seklor
KabRroduks:
Kota

PO
g

Matriks Pembangunan Sektoral & Regional

Pemda dan
DPRD di NTT

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Lembaga Perbankan dan

Usaha Pertanian/Peternakan/ Pembi T k
Perikanan/ Perkebunan/dll, embiayaan (Termasu

Manajemen Modern (Modern Asuransi, dll)
Entrepreneurship, etc},
Kepemimpinan dan hal-hal terkait

Bagan 11. Strategi SUCCESS Membangun NTT Baru (Desain oleh Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Master Black Belt & Certified Management Systems Lead Specialist)

Perlu diperhatikan bahwa koperasi-koperasi yang dimaksudkan dalam Bagan 11 di atas,
adalah koperasi-koperasi yang telah mencapai skala usaha ekonomis dan ruang lingkup
ekonomis agar koperasi-koperasi itu mampu bersaing di pasar. Di samping itu perlu
dipertimbangkan untuk melakukan proses konglomerasi koperasi-koperasi, sehingga mampu
mencapai ruang lingkup ekonomis seperti koperasi-koperasi di Korea Selatan. Agar diketahui
bahwa meskipun jumlah koperasi di NTT cukup banyak, tetapi koperasi-koperasi itu tidak
mencapai skala usaha ekonomis dan ruang lingkup ekonomis, yang berarti koperasi-koperasi

yang ada merupakan koperasi usaha kecil yang tidak ekonomis.
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Tabel 3. Jumiah Koperasi Unit Desa (KUD) dan Koperasi Lainmya di NTT, 2016

Fank Jumiah Koperasi Kabupaten/Kota Anggota | AnggotaKoperasi K.LUD Koperasi Lainnya
1 520 Kota Kupang 81.150 156 1 514
2 327 Kab. Kupang 25407 78 18 3049
3 186 Flores Timur 51.974 279 9 177
4 177 Rote Ndao 12.195 69 1 176
5 165 Alor 19.860 121 ] 156
3] 164 Manggarai 38138 233 4 160
T 156 Sikka 92 496 ha3 5 151
8 153 Sumba Timur 20111 131 1 152
2] 149 Timor Tengah Selatan 36.983 248 11 138
] 149 Belu 19.045 128 4 145
1 144 Sumba Barat Daya 12.891 a0 5 134
12 142 Ende T LY 262 a 14
13 135 Manggarai Barat 16.397 121 1 14
14 125 Malaka 15,655 125 L7 120
15 116 Ngada 36.030 31 4 112
16 113 Sumba Barat 25678 227 4 104
17 107 Lembata 43 468 406 4 103
18 103 Timor Tengah Utara 8.373 a1 ] a7
19 a9 Manggarai Timur 19.146 193 3 96
20 89 MNagekeo 49518 kil il 3 86
21 49 Sumba Tengah 1.566 32 2 46
22 46 Sabu Raijua 2417 53 0 46

Total 3414 — 665779 195 109 3305

Sumber: Vincent Gaspersz, 2017 (Dok. Pribadi). Anafisis dari Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2017.
Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi NTT.

Bagi profesional bisnis: Opportunity is NOWHERE (Kesempatan Tidak Ada Di mana-

mana) SELALU dibaca Opportunity is NOW HERE (Kesempatan Ada Di sini Sekarang).

Hasil analisis tentang komoditas pangan yang sangat penting, yaitu BERAS di Provinsi
Nusa Tenggara Timur seperti ditunjukan dalam Tabel 4, memunculkan Kesempatan Bisnis

Beras yang terbuka lebar bagi Koperasi Konsumsi dan Koperasi Distribusi di Provinsi NTT.

Dengan cara analisis yang sama terhadap berbagai komoditas penting seperti: daging sapi,
daging ayam, dll akan memunculkan kesempatan bisnis (Business Opportunity) bagi koperasi-
koperasi di NTT untuk mencapai skala usaha ekonomis (economies of scale) dan ruang lingkup

ekonomis (economies of scope).

Dari Tabel 4 juga menimbulkan pertanyaan REFLEKSI tentang apa peranan lembaga

Pendidikan pertanian di NTT yang “TIDAK MAMPU” meningkatkan produksi pangan lokal
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(beras) ini, sehingga kontribusi pada pengadaan beras yang berasal dari produksi lokal pada

tahun 2016 HANY A sekitar 1,6% (satu koma enam persen) saja?

Tabel4. Hasil Analisis Kesempatan Bisnis Beras (Business Opporfunity) di Nusa Tenggara Timur Berdasarkan informasi Tahun 2014-2016

Variabe Deskripsi Tahun 2014 Plfm” Tahin 2015 Pjﬁ'g” Tahn 2016 F;ﬁ:”
K ebuuhan K onsums Beras (i1 11007300 [10000% | 124.237 00 J1on.00% | 110.501.23 [100,00%

Realisas  |Stock Awal fon) 2418600 2197% | 2120500] 1707% | 2569101 | 23.25%
Konsumsi | Stock KA (ion) 120500 | 1926% | 2589000 | 20,4% | 2867177 | 24,14%
Bems  |Remana Produks [Pengadas on) 107.098,00 (97 29% | 128.922,00 [103.77% | 11146199 [100,33%
Persediaan Beras (ion) 131 264,00 [119.26% | 150,127 00 |120,84% [ 137 173,00 |124 1%

s FEHi528 Pengatantias Produksoan Froves Lan (on)| &7 55200 9106% | 124075 00] % 9% | B962700 [ B00%
orocukePong M 37 LiarNeger fon) 3897 00| 364% 000] 000% | 2000000] 1754%
B PengadaanProduksi Lokal dari dakam Provinsi NTT (ton) SE4000( 527% 490700 381%J 185499 | 16HE%
Total Realisas) Pengadaan Beras (i) 107.096,00 J100.00% | 128.922,00 [{00,00% | 111481 8 |100,00%

Sumber: Vincent Gaspersz, 2017 (Dok. Pribadi). Hasll Anallsls Data darl Perum Bulog Dvisl Reglonal Provins! Nusa Tenggara Timur, 2017

Berbagai pemikiran di atas akan MAMPU meningkatkan indeks pembangunan manusia

(IPM) NTT secara signifikan dibandingkan IPM NTT pada saat sekarang. Indeks

Pembangunan Manusia diukur berdasarkan komponen-komponen: kesehatan (umur harapan

hidup), komponen pendidikan (angka melek huruf dan lama sekolah), dan komponen

pendapatan ekonomi (pengeluaran yang disesuaikan). Indeks Pembangunan Manusia NTT

periode 2012-2016 ditunjukan dalam Tabel 5. Sedangkan ketimpangan pembangunan sumber

daya manusia di antara kabupaten dan kota di dalam Provinsi NTT ditunjukan dalam Tabel 6.
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Tabel 5. Ranking Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi-provingi di indonesia Periode 2012-2016

Rank 2018] IPM 2016 [ % terhadap IPM Indonesia Provinsi PM 2012 [IPM 2013]PM 2014 [IPM 2015
1 79,60 113,42% DKl Jakarta 77,53 | 7808 | 78,39 76,09
2 7338 111,68% DI Yogyakarta 7615 | 7644 | 7681 77.59
3 7459 108,28% Kalimantan Timur 7262 | 7321 | 7382 7417
4 7399 105,43% Kepulauan Riau 7236 | 7302 | 73.40 73.75
5 7385 104,94% Bali 7162 | 7209 | 7248 73.27
6 7120 101,45% Riau 6915 | 8991 | 70,33 70.84
7 7105 101,24% Sulawesi Utara 6904 | 6949 | 69,96 70,39
8 70,96 101,11% Banten 6892 | 6947 | 69,89 70,27
9 70,73 100,78% Sumatera Barat 6836 | 6891 | 6936 £9.98
10 70,05 99.81% Jawa Barat 6732 | 8825 | 68,80 £9.50
11 70,00 99.74% Aceh 67,81 | 6830 | 68,81 £9.45
11 70,00 99 74% Sumatera Utara 6774 | 6836 | 6887 £9.51
13 §9,98 99 72% Jawa Tengah 6721 | 8802 | 6878 £9.49
14 69,76 99.40% Sulawesi Selatan 6726 | 6792 | 68,49 69,15
15 6974 99.37% Jawa Timur 6674 | 6755 | 68,14 68,95
16 6982 99 20% Jambi 6684 | 6776 | 6824 88,89
17 §9,55 99.10% Kep. Bangka Belitung 6721 | 6792 | 6827 £9.05
18 £9.33 98.79% Benghkulu 8661 | 6750 | 68,06 68,59
19 69,31 98 76% Sulawesi Tenggara 8707 | 6755 | 68,07 88,75
20 69,20 98.60% Kalimantan Utara . 6709 | 6864 B6.76
21 69,13 98.50% Kalimantan Tengah 6666 | 6741 | 67.77 88,53
22 £9,05 98.39% Kalimantan Selatan 8668 | 6717 | 67,83 88,38
23 68,24 97 24% Sumatera Selatan 6579 | 6616 | 66,75 67.46
24 6785 96.39% Lampung 6457 | 6573 | 6642 66,95
25 6750 95.32% Maluku 8543 | 8609 | 66,74 87.05
26 6T AT 96.14% Sulawesi Tengah 6500 | 6579 | 66,43 66.76
27 86,53 94.94% Maluku Utara 6393 | 8478 | 6518 £5.91
28 66,29 04 46% Gorontalo 64,16 | 6470 | 65,17 £5.86
29 65,88 93 87% Kalimantan Barat 6341 | 6430 | 64,89 £5.59
30 65,81 93 77% Musa Tenggara Barat 6208 | 6378 | 64,31 65,19
31 63,60 90.62% Sulawesi Barat 6101 | 6153 | 62,24 62,96
32 63,13 89.95% Nusa Tenggara Timur 60,81 | 6168 | 6226 62,67
33 62,21 B8.64% Papua Barat 60,30 | 6091 | 61,28 61,73
34 58,05 B2.72% Papua 5555 | 5625 | 5675 57.25
— 70,18 100,00% ndonesia 6770 | 6831 | 68,90 £9.55

Sumber: Vincent Gaspersz, 2017 {Dok. Pribadi). Hasil Analisis dar Buku Ser Publikasi IPM indonesia

Jika kita melihat IPM Provinsi

Seri Publikasi Indeks Pembangunan Manusia, BPS Statistics, Indonesia, 2007

NTT tahun 2016

sebesar 63,13 kemudian

membandingkan dengan IPM Kabupaten/Kota di dalam Provinsi NTT, maka HANYA ada

lima kabupaten dan kota yang memiliki IPM di atas rata-rata NTT, yaitu: (1) Kota Kupang

(78,14), (2) Ende (65,74), (3) Ngada (65,61), (4) Nagekeo (63,93), dan (5) Sumba Timur

(63,22). 17 kabupaten memiliki IPM yang lebih rendah daripada IPM NTT (lihat Tabel 6).

30



Tabel 6. IPM KabupatenKota di NTT Tahun 2016 Besera indeks Persentase Terhadap IPM NTT dan IPM indonesia

Rank 2016 Kah/ota IPM 2016 Indeks (%) terhadap PMNTT indeks (%) terhadap IPM Indonesia
1 Kota Kupang 748,14 123,78% 111,34%
2 Ende 65,74 104,13% 93,67%
3 MNgada 65,61 103,93% 53,49%
4 MNagekeo £3,93 101 27% 51, 00%
5 Sumba Timur 6322 100,14% 90,08%
i Lembata 62,81 99.49% 20, 50%
T Sikka 6242 08,668% 88,94%
a Kupang 6239 08,83% 88.90%
] Flores Timur 61,80 598,05% 88.20%

10 Sumba Barat 61,85 97 .97% 88,13%
1" Manggarai 6167 47 69% a7.87%
12 Timor Tengah Litara 6154 47 48% a7 69%
13 Sumba Barat Daya 61,31 97,12% 87,36%
14 Belu 61,04 06, 69% 86,98%
15 Manggarai Barat 60,63 96,04% 86,39%
16 Timor Tengah Selatan] 6037 05 63% 86,02%
17 Rote Ndao 5928 5§3,90% 84 47%
18 Alar 58,99 §3,44% 84 06%
19 Sumba Tengah 58,52 62 70% 83,39%
20 Malaka 5829 §2.33% 83.06%
21 Manggarai Timur 57,50 591,08% 81,93%
22 Sabu Raijua B4 16 B5,79%% 77 A7T%

IPM NTT (2016) = 83,13. IPM Indonesia (2018) = 70.18

100% (PM =63,13)

100% {IPM = 70.18)

Sumber: Vincent Gaspersz. 2017 (Dok. Pribadi) Hasil Analisis dar Musa Tenggara Timur dalam Angka 2017. Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi

MNusa Tenggara Timur, 2017.

V. Sekilas Tentang Kinerja Koperasi dan Industri di DI Yogyakarta

Meskipun perkembangan koperasi-koperasi di DI Yogyakarta belum sebaik

dibandingkan perkembangan koperasi-koperasi di Korea Selatan tetapi perkembangan koperasi

dan industri kecil di DI Yogyakarta ini sangat membantu dalam peningkatan ekonomi

masyarakat sehingga mampu meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM) DI

Yogyakarta untuk mencapai ranking nomor dua di Indonesia. Bagaimanapun konglomerasi

koperasi telah ada di Pekalongan, Jawa Tengah, di mana Kospin (Koperasi Simpan Pinjam)

Jasa Pekalongan telah mencapai skala usaha ekonomis dan ruang lingkup ekonomis karena

telah memiliki asset sekitar Rp. 7 Triliun pada tahun 2016 dengan jumlah anggota koperasi

sebanyak 18.375 orang, atau rata-rata asset per anggota adalah Rp. 380.952.381.

(lihat: https://ekbis.sindonews.com/read/1189554/34/aset-kospin-jasa-mencapai-rp7-triliun-

1489828190)
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Beberapa indikator kinerja koperasi dan industri kecil di Yogyakarta pada tahun 2016

ditunjukan dalam Tabel 7.

Tabel 7 Kinena Koperasi dan Industn di Provinsi DI Yogyakarta Tahun 2016

Jumlzh Jumlzh | Anggot Vol Vol \ Modal/Unit .

33 | Kab/f¥ota/ o e n.f' i lme Modal Ve " n_l Modal/Anggota| Desa/¥e- | 'PDRB
No. | Koperasi Provii Angzota | Koperasi| Usaha | Usaha/Kope- R, Juta) \lsaha/Angge-|  Koperasi (Rp luta torshan | e M

Uit} ) B (Orang) | [Orang) | (Rp.Juta) |rasi(Rp. Juta) Rp-Jut2] 1 4 g, hua) [Rp. Juta) o I

B56 |Skeman J11682| 475 1229354 1 874| 743267 | 394 1133 238 il 29574
554 |Yogyskarta | 66872| 121 | 354408 712) 292451 | 590 528 437 [E] 23538
488 |Bantul 151684) 311 [1.315239 2695 521097 | B&7 1.068 3 144 16.373
387 |Kuorprogo | 87295 226 | 201826 52 AThTH | 23 712 3.16 b6 6581
276 |Gumungkidd | 80.140) 290 | 530859 1923| 318061 | 662 1.152 357 45 116597

] 316 |Provinsi 160017) 506 [ 700253 2216| 676659 | 438 [ 2148 4,24
Total | 2677 — 857690 | 320 4371939 1633(2829.261] 5,10 11057 330 436 | B7.763
PDRB atas dasar harga konstan tahun 2010 {AHK 2010)

| P | | P [

Jumlzh Jurnlzh F Nilai Milai : s
No. inustr | Kab/Kota/ ’:er:kfr P:E:?:!'ld" Gult nll.lt ety fotheri F::;ﬂ:f
| miwe | Provinsi | [; o) P ko frp e
[lUnit) (Orang) | 10%=nel | (Rp.Juta) |  jyeaunit G
1 17 595 |Skeman 67254 4 77 787 45 1nn
2 | 5469 |Yogyskarta | 28055 & A4648) T4 1442
3 | 21.159 |Bantul 92134| 4 (1600379 76 1737
4 | 24023 |Kuonprogo | GEE1E] 3 288837 12 421
5 | 22660 |Guunghidd | 77921 3 561571 25 .2

Total [ 90.906 |DIYogyskarta| 333.960 | 4 [3643222) 40 1091
Sumber. Vincent Gaspersz, 2017 {Dok. Pribad). Hasil Anaiisis dari Provinsi Dl Yogyakarta delam Angka 2017, Badan Pusat Stafistik Provinsi DI Yogyakaria, 2017,
Jumiah industn besar dan sedang (BS) di Dl Yogyakarta sebanyak 339 unit yang memyerap 58.508 tenaga kerja.

Klasifikasi indusin manufakiur Indust Besar (Maker >= 100 orang), Indusin SedangMenengah (Maker. 20 - 59 orang),
ndusin Mikro (Naker. 1-4 orang)
Produkfivitas Anggota Koperasi di Dl Yogyakartz = Volume Usaha per Anggota = Rp. 5,10 juta.
Produkfivitas Tenaga Kena Industn Mikro di DI Yogyakarta = Nilzi Output per Naker = Rp. 10,91 juta.
Produktivitas Tenaga Kerja di DI Yogyaharta = PDRB per Naker = Rp. 87.768.000.000.000/2.042.400 = Rp. 42.972.572 37 (AHK 2010)
Pendapatan Per Kapita Dl Yogyakarta = Rp. &7 768.000.000 0003.720.900 = Rp. 23.587 841,65 (AHK 2010

Meskipun pada tahun 2016 pertumbuhan ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Timur
adalah 5,18% lebih tinggi daripada pertumbuhan ekonomi DI Yogyakarta yang hanya 5,05%
TETAPI berbagai indikator kinerja pendidikan dan ekonomi DI Yogyakarta lebih unggul

daripada Provinsi Nusa Tenggara Timur seperti ditunjukan dalam Tabel 8.

Hal yang menarik dari Tabel 8 adalah memunculkan kesempatan bisnis untuk
mendirikan koperasi-koperasi pertanian yang mencapai skala usaha ekonomis dan ruang

lingkup ekonomis sehingga mampu meningkatkan nilai tukar petani seperti yang dilakukan
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pada koperasi-koperasi pertanian di DI Yogyakarta. Di samping itu peluang mendirikan

koperasi-koperasi konsumsi yang layak secara ekonomis, sehingga memunculkan kesempatan

kepada anggota-anggota koperasi konsumsi yang mencapai skala usaha ekonomis dan ruang

lingkup ekonomis agar di samping melakukan konsumsi juga memperoleh pendapatan dari

aktivitas konsumsi itu.

Takel 8. Perbandingan PDRE Sektoral Atas Dasar Harga Konstan (AHK) Tahun 2010 DI Yogyakarta Vs, Musa Tenggara Timur
Beserta Perbedaan Berbagai Indikator Kinerja Tahun 2016

Dl Yogyakarta Musa Tenggara Timur
Kode Sektor PDORB Perum- PORB Perum-
Rp. Miyan)| PEREN | nan | e, Mityar) | PETEN | g han
A Pertanian, Kehutanan, dan Perkanan 7.780 BBT% 1,46% 16504 2761% 2 23%
B Pertambangan dan Penggalian 473 D54% 042% aa0 1.47% 5,66%
C Industri Pengolahan 11235 1281%| 507% 745] 1,25% 4 98%
D Pengadaan Listrik dan Gas 146 D17%| 1426% 47 0,08% 14 51%
E Pengadaan Air 87| 0,0%| 236% 400 0,07% 0,38%
F Konstrksi 8251 941%) 542% 65543] 1095% 5 46%
G Perdagangan Besar dan Sceran, Reparas! Mobd dan Sepeda Motor 7.368| B40%| 609% 6933] 1160% 6,77%
H Transportasi dan Pergudangan 4751 5.42% 4 61% 3.037 5,08% 6,7 3%
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum B2T5| 943% 551% 387 D,65% 14 46%
J Informasi dan Kemunikasi 9631) 1098%( B32% 5257] B879% 6, 76%
K Jasa Keuangan 3231 368%| 498% 2361 3,95% 8.47%
L Real Estate 6.395| 729%| 5,14% 1507 252% 3.41%
MM Jasa Perusahaan 1.026] 117%( 343% 170] 0.28% 283%
0 Administrasi Pemerintahan dan Jaminan Sosial 6656 7.59% 557T% THBS6] 1281% 563%
P Jasa Pendidikan 7673 B75%| 307% 5.162] B64% 4, 18%
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 2310 263% 4 52% 1288 215% 6,19%
R5TU |Jasalsinnya 2420 276%| 5.70% 1259] 211% 3,55%
Total (PDRE dan Koniribusi), dan Rata-rata Perfumbuhan 87.708 [100,00% | 5,05% 59,776 [100,00% 5.18%
HNo Deskripsi Indikator Kinerja DN Yogyakarta MHusa Tenggara Timur
i. indeks Pembangunan Manusia {IPM) 2016 78,38 (Ranking 2 Indonesia) |63,13 (Ranking 32 Indonesia)
2, Produktivitas Tenaga Kerja 2016 {AHK 2010} Rp42.943.596 Rp26.251.302
3. Persentase Penduduk Miskin 2018 13,34% 22 19%
4. indeks harga yang diterima petani (-t) tahun 2016 128,07% 121,77%
5 Indeks harga yang dibayar petani (Hb) tahun 2016 123,04% 118 58%
G. Milai Tukar Petani (NTP) = (-t /! 1-b) x 100% 104, 09% 102, 69%
i Tingkat Pengangguran 2018 2. 72% 3.25%
B. Tingkat Partisipasi Angkatan Keqa (TPAK) 2016 T1,96% 69, 18%
0. Pendidikan Tenaga Kerja Lulus SD & ke bawsh 2016 30,10% 56.22%
10. Pendidikan Tenaga Kerja Lulus SMP 2016 18.87% 12.89%
11. Pendidikan Tenaga Kerja Lulus SMA & ke atas 2018 51,03% 30,89%
12. Jumlah dana yang dihempun dar masyarakat 2018 Rp54.365.547.000.000 Rp21.942 907 .000.000
13. Jumlah account di bank umum tahun 2015 3922728 2 78B.356
14. Ratarata jumliah dana simpanan per account 2018 Rp13.859.117 Rp7.869478
15. Jumlah kredit yang disalurkan 2016 Rp34.649.815.000.000 Rp23.289.350.000.000
16. Penggunazn kredit untuk modal kerja 2016 38.50% 31.56%
17, Penggunaan kredit untuk investasi 2016 21,81% 7. 38%
18. Penggunaan kredit untuk konsumsi 2016 39.69% 651,06%

Surnber: Vincent Gaspersz, 2017 (Dok. Pribadi). Hasil Analisis dari Provinsi NTT dalam Angka 2017 dan Provinsi 0 Yogyakarta dalam Angka 2017.
Badan Pusat Statistik Provinsi NTT, 2017 dan Badan Pusat Statistik Provinsi DI Yogyakarta, 2017.
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VI. Kesimpulan dan Rekomendasi Manajemen

Strategi peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat Korea Selatan yang
dilakukan melalui koperasi-koperasi yang mengelola bisnis mereka dalam suatu manajemen
ke-SISTEM-an industri yang kuat, kapabel, handal, produktif dan berkualitas dapat dijadikan
teladan untuk membangun koperasi-koperasi yang mencapai skala usaha ekonomis (economies
of scale) dan ruang lingkup ekonomis (economies of scope) baik di Indonesia pada umumnya

maupun di Nusa Tenggara Timur pada khususnya.

Agricultural Lean Supply Chain Management di Korea Selatan yang dilakukan melalui
koperasi-koperasi pertanian yang memenuhi skala usaha ekonomis dan ruang lingkup
ekonomis mulai dari pedesaan sampai perkotaan telah mensejahterakan petani-petani dan
tenaga kerja yang terlibat dalam sektor-sektor industri hulu sampai hilir. Sesungguhnya sistem
perkoperasian serta model pembangunan di Korea Selatan ini yang sesuai dengan Pasal 33
UUD 1945, sehingga meskipun Korea Selatan tidak memiliki UUD 1945 tetapi mereka jauh
lebih maju dari kita di Indonesia. Pembuat kebijakan pembangunan ekonomi dan industri serta
pembangunan sumber daya manusia di Indonesia HARUS belajar pada keberhasilan Korea
Selatan, sebuah Negara yang sangat miskin pada tahun 1960-1970 TELAH bertransformasi

menjadi Negara maju berproduktivitas dan berpendapatan tinggi di Asia.

Pendekatan yang cocok untuk memecahkan masalah pembangunan sumber daya
manusia di NTT, adalah mengintegrasikan bidang-bidang ekonomi, pendidikan dan pelatihan,
serta kesehatan dan gizi secara terpadu (terintegrasi) dalam kerangka pendekatan sektoral
(sektor-sektor produksi) dan pendekatan regional (kabupaten-kabupaten, kecamatan-
kecamatan, dan desa-desa) secara utuh sebagai satu sistem perekonomian berbasis koperasi-
koperasi yang mencapai skala usaha ekonomis (economies of scale) dan ruang lingkup

ekonomis (economies of scope).
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Kedua pendekatan ini, sektoral dan regional harus diterapkan secara bersama. Dengan
demikian model desain, perencanaan, implementasi, pengendalian, dan peningkatan terus-
menerus pembangunan di Nusa Tenggara Timur HARUS selalu mengaitkan dimensi sektoral
(sektor-sektor produksi) dengan dimensi spasial/ruang (kabupaten-kabupaten, kecamatan-

kecamatan, dan desa-desa).

Hasil analisis terhadap indikator kinerja memunculkan kesempatan bisnis untuk
mendirikan koperasi-koperasi pertanian (koperasi produksi pertanian) di Nusa Tenggara Timur
yang mencapai skala usaha ekonomis dan ruang lingkup ekonomis sehingga mampu
meningkatkan nilai tukar petani seperti yang dilakukan pada koperasi-koperasi pertanian di DI
Yogyakarta. Di samping itu peluang mendirikan koperasi-koperasi konsumsi yang layak secara
ekonomis, sehingga memunculkan kesempatan kepada anggota-anggota koperasi konsumsi
yang mencapai skala usaha ekonomis dan ruang lingkup ekonomis agar di samping melakukan
konsumsi juga memperoleh pendapatan dari aktivitas konsumsi itu. Pada akhirnya akan
terbentuk konglomerasi koperasi seperti Kospin (koperasi simpan pinjam) Jasa Pekalongan
yang pada tahun 2016 telahmemiliki asset senilai Rp. 7 Triliun dengan jumlah anggota

sebanyak 18.375 orang atau rata-rata asset per anggota sebesar Rp. 380.952.381.
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